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Pendahuluan

Sumber daya manusia menjadi hal terpenting bagi suatu perusahaan, sehingga harus dikelola dengan baik dan
diarahkan Untuk mencapali tujuan. Manajemen sumber daya manusia mempunyai kepentingan strategis Yyang
lebih penting untuk perusahaan dengan mencapai visi yang ditetapkan [1]. Saat ini, perusahaan harus mempunyai
peningkatan untuk pegawainya mengenai kesadaran serta pengetahuan mengenai bagian dalam melakukan
erubahan keadaan dalam perusahaan secara menyeluruh untuk keberlangsungan hidup serta perkembangan.

eran para pemimpin dalam menjalankan perusahaan untuk menuju masa depan, me_nglgall keinginan dalam
menjaga suatu perusahaan serta mempunyai keinginan untuk merubah menjadi lebih baik kedepannya [2]. Gaya
kepeémimpinan transformasional memperhatikan hubungan kerja dan menghargai pegawai sebagai individu yan
berhak atas hak-hak mereka. Jika dlte_ragkan oleh pimpinan, gaya kepemimpinan transformasional ini dapa
berdampak pada kepuasan kerja pegawai [3].

Selain itu, pengembangan karir dan keseimbangan kehidupan keéja Lu a menjadi faktor penting dalam kepuasan
kerja pegawai. Pengembangan karir perusahaan saat ini dapat dilakukan dengan jelas, orang akan termotivasi
untuk bekerja, meningkatkan kesuksesan mereka, dan memberikan kontribusi terbesar bagi perusahaan [1]. Pada
saat yang sama, keseimbangan kehidupan kerja penting untuk men_lr_llg_katka_n kepuasan pegawai. Pekerja yang
memiliki keseimbangan ini akan mengalami stres Kan? rendah, memiliki motivasi yang tinggi untuk bekerja dan
mempunyai ikatan yang baik atas rekan kerja mereka. Ini membuktikan bahwa pegawal mampu memilah masalah
antara kehidupan “pribadi dan pekerjaan® mereka [4]. Karena pentingnya hal ini suatu perusahaan  dapat
meningkatkan sumber daya manusianya serta bertanggung jawab untuk menjalankan dan mengatur tatausaha
organisasi agar mempunyai semangat didalam melaksanakan kewajibannya [2].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah :

1. Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai ?

2. Apakah Pengembangan Karir berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai ?

3. Apakah Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawal ?

4. Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional, Pengembangan Karir, Keseimbangan Kehidupan Kerja
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai ?

Pertanyaan Penelitian : Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional, Pengembangan Karir,

Keseimbangan Kehidupan Kerja mampu berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawal ?

Kategori SDGs : Dalam penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan (8) dari 17 kategori SDGs vyaitu

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif dan berkelanjutan, lapangan kerja penuh dan

produktif serta pekerjaan yang layak untuk semua dikarenakan membahas mengenai pertumbuhan ekonomi

yang berkelanjutan dan membuka lapangan kerja. https://sdgs.un.org/goals
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https://sdgs.un.org/goals

Metode

Menggunakan jenis metode
kuantitatif, dimana penelitian ini : -
berupa data angka yang akan > Jenis Penelitian

dianalisis dengan alat statistik.

Sampel Menggunakan total sampling dengan sampel
< sebanyak 125 responden.

I Penelitian

Perumdam Mojopahit Mojokerto >

Data primer yang diperolen dari data
< responden berupa kuesioner

Populasi pada penelitian ini adalah -
pegawai Perumdam Mojopahit Popu_lq5|
Penelitian

Mojokerto

Analisis data ini menggunakan analisis regresi

— linear berganda dengan menggunakan program
Analisis windows spss versi 25
Data
Metode pengumpulan data
menggunakan  kuesioner dan \Teknik Pengumpulan
dilengkapi dengan skala likert. Data
S
=R universitas .
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Hasil

1. Uji Validitas
Correlation

T M s P P e
. ] (-hitung)
Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1 X1.P1 0,497 0,176 0,000 Valid
O e 0,476 0,176 0,000 valid
I x1ps 0613 0176 0,000 Valid Uji validitas yang dilakukan pada Tabel di samping untuk mengukur
e ar — NS NN valid atau tidaknya kuesioner. Dengan memeriksa keabsahan seluruh
P xaes 0,494 0176 0,000 Valid ) . s :
I s 0.489 0176 0000  Valid item, terlihat pernyataan yang diberikan kepada responden mengenai
I xapr 0,458 0176 0,000 Valid variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), Pengembangan
EE xaps 0,596 0176 0000  Valid Karir (X2), Kepuasan Keseimbangan Kepuasan Kerja (X3) dan variabel
e - — Kepuasan Kerja Karyawan (Y) memiliki nilai koefisien korelasi yang
X2.P1 0,691 0176 0000 Valid : . : : _
I xor 0,665 0176 0,000 Valid lebih besar untuk memperoleh item yang dilaporkan lebih besar. Nilai t
L x2ps 0,749 0176 0,000 valid tabel sebesar 0,176 (>0,176), maka semua butir pernyataan dapat
P x2.pa 0,659 0,176 0,000 Valid dinyatakan valid.
X3 X3.P1 0,619 0,176 0,000 Valid
L e 0,661 0176 0,000 Valid

X3.P3 0,637 0,176 0,000 Valid

X3.P4 0,552 0,176 0,000 Valid

X3.P5 0,631 0,176 0,000 Valid
Kepuasan Kerja Pegawai (Y Y.P1 0,581 0,176 0,000 Valid

Y.P2 0,558 0,176 0,000 Valid

Y.P3 0,649 0,176 0,000 Valid

Y.P4 0,548 0,176 0,000 Valid

Y.P5 0,6 0,176 0,000 Valid
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Hasil

2. Uji Reliabilitas

Gaya kepemimpinan Transformasional - - .- -
0,716 0,176  Reliabel Data dikatakan reliabel jika variabel tersebut

Pengembangan Karir (X2 0,774 0176  Reliabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel
Keseimbangan Kehidupan Kerja (X3 0,743 0,176 Reliabel : : .
o U Kert ot ana (v 0,796 T T Gaya Kepemimpinan Transformasional sebesar

0,716, variabel Pengembangan Karir sebesar
0,774, variabel Work-Life Balance sebesar 0,743,
dan variabel Kepuasan Kerja karyawan sebesar
0,726. Diantara semua variabel tersebut Kkita
mengetahui nilai koefisien reliabilitas Cronbach
Alpha > 0,60 (Qadrini et al., 2020), Oleh karena
itu instrumen kuesioner yang digunakan dapat
dikatakan reliabel.

s
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Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Pada uji normalitas ini diperoleh nilai Sig.
= Unstandardized Residual 0,2 lebih besar dari 0,05. Kami memastikan
T e N0 bahwa variabel-variabel ini normal. Jika
Std.Deviation 148670253 nilai signifikansinya lebih besar dari 5%
Most Extreme Absolute 0.063 i i
e - = atau 0,05 maka hasil yang dlperole_h. dapa’;
T e menunjukkan bahwa variabel penelitian ini
0.063 memuat data yang memenuhi asumsi
200%¢ berdistribusi normal.

A. Test distribution is Normal.

B. Calculated from data.
C. Lilliefors Significance Correction.
D. Thisis a lower bound of the true significance.

N
,___\‘.._:.‘6 . . . " universitas .
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Hasil

2. Uji Autokorelasi

Model SummaryP®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
R R Square Square Estimate Watson
.684a 0.468 0.455 1.50502 1.553

a. Predictors : (Constant), Keseimbangan Kehidupan Kerja (X3), Pengembangan
Karir (X2), Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
b. Dependent Variable : Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Durbin-
Watson (DW) pada tabel di atas adalah 1.553. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, tidak terdapat
fenomena autokorelasi pada model regresi penelitian ini karena kurang dari 5.

N
,__\‘\:E 3 . . . universitas .
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Hasil

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terdapat perbedaan varian nilai residu observasi 1
dibandingkan observasi lainnya. Dapat dilihat pada gambar 2 dibawah. Adapun nilai tingkat signifikan variabel bebas :

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUASAN KERJA PEGAWAI

Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan

3 - L .. menggunakan metode grafis yang hasilnya dapat dilihat dari
& *, "% ° . scatterplot. Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa data
T ! . * e B ®ey . ; .
£ T U . . dapat tersebar merata di seluruh kuadran (di atas dan di
30 . .."-..:'\\ . - T bawah nilai nol garis horizontal dan vertikal atau sumbu X
< T e T e dan Y). Oleh karena itu kita dapat menyimpulkan bahwa
; : T DO tidak ada Heteroskedastisitas.

&

-4 -2 0 2

Regression Standardized Predicted Value

’_\v*.‘x uni i H
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Hasil

4. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat dilakukan untuk mengambil keputusan, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai VIF (Variance
Inflation Factor). Apabila nilai VIF seluruh variabel independen kurang dari 10 maka dapat dikatakan uji multikolinearitas
pada penelitian ini mencapai linearitas atau tidak terjadi multikolinearitas.

Coefficients2

?;?Z”gj‘ Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel
Unstandardized  Coeffici Collinearity independen mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor)
Coefficients ents TIStat'S“CS kurang dari 10. Variabel gaya kepemimpinan Transformasional
oler . .

B Sid Eror  Beta B o VIF sebfasar 1,644, variabel Pengembangan kaflr_ seb_esgr 1,584,
(Constant) 6.011 1.634 3.679 0.000 variabel Work-life balance sebesar 1,727. Selain itu nilai toleransi
o L 0053 0171 2012 0.046 0608 1644  gelyruh variabel juga lebih besar dari 0,1, variabel Gaya

KEPEMIMPINAN . . . .
TRANSEORMASIO Kepemimpinan T_ransformasmnal sebes_ar 0,608,_ variabel
NAL (X1) Pengembangan Karir sebesar 0,631, dan variabel work-life balance
Eﬁgf;E(“)gANGAN 0.371 0081 0383 4.593 0000 0631 1.584  gehasar 0,579. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi fenomena

KESEIMBANGAN 0.233 0.079 0.255 2929 0.004 0579 1.727 multikolinearitas pada variabel independen penelitian ini.

KEHIDUPAN
KERJA (X3)

a. Dependent Variable : Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

’ﬁ\‘; " . . . universitas .
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Hasil

Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang dikemukakan adalah dengan
menggunakan analisis berganda. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Coefficients2

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 6.011 1.634 3.679 0.000
GAYA 0.107 0.053 0.171 2.012 0.046
KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONA
L (X1)
PENGEMBANGAN 0.371 0.081 0.383 4.593 0.000
KARIR (X2)
KESEIMBANGAN 0.233 0.079 0.255 2.929 0.004

KEHIDUPAN KERJA
*x3)

a. Dependent Variable : Kepuasan Kerja Pegawai (YY)

~X
— . ) . . . universitas .
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Hasil

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :
Y =6,011 + 0,107 X1 + 0,371 X2 + 0,233 X3

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut :

® Nilai konstanta (a) bernilai positif 6,011. Hal ini menunjukkan bahwa ketika variabel Gaya Kepemimpinan (X1),
Pengembangan Karir (X2) Keselmban%an Kehidupan Kerja (X3) dianggap konstan atau memiliki nilai tetap maka
Kepuasan Kerja Pegawai adalah sebesar 6,011.

® Untuk variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional koefisien bl mencapai 0,107 menu_njéjkkan adanya pengaruh
ﬁ)_osmf terhadap kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan
ransformasional meningkat sebesar satu satuan maka variabel Kepuasan Kerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,107

satuan.

® Variabel Pengembangan Karir koefisien bl mencapai 0,371 menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap kepuasan
kerja pegawal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa jika variabel Pengembangan Karir meningkat sebesar satu
satan maka variabel Kepuasan Kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,371 satuan.

® Variabel Keseimbangan Kehidu&an Kerja diperoleh koefisien bl sebesar 0,233 yang menunjukkan adanya pengaruh
positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa jika variabel Work Life Balance
meningkat sebesar satu satuan maka variabel Kepuasan Kerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,233 satuan.
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2. Uji Parsial (Uji T)

Uji T (parsial) digunakan untuk menguji pengaruh satu per satu variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1),
Pengembangan Karir (X2), Keseimbangan Kehidupan Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) menggunakan Uji
T, dibawah ini adalah hasil dari masing-masing bagian pengujian yang ditunjukkan di bawah ini :

X
UMsIDA

a.

Standardiz

(Constant) 6 011 1.634

GAYA KEPEMIMPINAN 0.107 0.053 0.171
TRANSFORMASIONAL

(X1)

PENGEMBANGAN 0.371 0.081 0.383
KARIR (X2)

KESEIMBANGAN 0.233 0.079 0.255

KEHIDUPAN KERJA
(x3)

Dependent Variable : Kepuasan Kerja Pegawai ()

@ www.umsida.ac.id . umsida1912 9 umsida1912 f

3.679

2.012

4.593

2.929

universitas
muhammadlyah
doarjo

Coefficients?

Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Std. Error Beta

Sig.
0.000

0.046

0.000

0.004
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Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) : Berdasarkan Tabel diatas terlihat tabel uji
t dengan angka t sebesar 2,012 dan nilai signifikansi sebesar 0,046. Hasil penelitian
menunjukkan  tpng > tiane (2,012 > 0,046). Nilai signifikan < 0,05 a (0,046 < 0,05), artinya
variabel gaya kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kepuasan kerja pegawai pada Perumdam Mojopahit Mojokerto.

Pengembangan Karir (X2) : Berdasarkan tabel diatas terlihat tabel uji t dengan ty;,,
sebesar 4,593 dan nilai signifikansi yakni 0,000. Hasil penelitian menunjukkan t,..nq> tapel
(4,593 > 0,000). Nilai signifikan < 0,05 a (0,000 < 0,05), artinya variabel Pengem%angan
Karir mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepuasan kerja pegawai pada
Perumdam Mojopahit Mojokerto.

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X3) : Berdasarkan tabel diatas terlihat tabel uji t
dengan tyn, Sebesar 2,929 dan nilai signifikansi yakni 0,004, Hasil penelitian
menunjukkan t g > tane (2,929 > 0,004). Nilai signifikan < 0,05 a (0,004 < 0,05), artinya
variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kepuasan kerja pegawai pada Perumdam Mojopahit Mojokerto
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Hasil

3. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F) bertujuan untuk menguji secara simultan variabel Kepemimpinan Transformasional (X1), Pengembangan

Karir (X2), Work-Life Balance (X3) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) dengan menggunakan uji F. Uji simultan dapat
dilihat pada berikut ini :

ANOVA?2

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Regression 241.413 3 80.471 35.527 .000P
Residual 274.075 121 2.265
Total 515.488 124

a. Dependent Variable : Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

b. Predictors : (Constant), Keseimbangan Kehidupan Kerja (X3),
Pengembangan Karir (X2), Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)

\/
— ._:.‘6 . " universitas .
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Hasil

Dari hasil uji simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 35,527, sedangkan Ftabel berada pada taraf kepercayaan signifikan
5% dan df adalah k = 3 dan df2 = n -k — 1 (125 — 3 — 1 = 121) sehingga diperoleh Ftabel sebesar 2,68 dan hal ini
menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel dimana 35,527 > 2,68. Sedangkan nilai signifikannya kurang dari a yaitu
0,000 < 0,05. Dengan demikian dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa HO ditolak sedangkan Ha diterima, artinya
variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan transformasional (X1), pengembangan karir (X2) dan keseimbangan kehidupan kerja (X3) secara
simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai ().

’_\_*’,‘ uni i H
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Pembahasan

1. Hipotesis Pertama (H1) : Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa gaxa kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan (Y).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada gagla epemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan olehlg ], dengﬁn hasil penelitian yang menyatakan bahwa Gaya
Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan

2. Hipotesis Kedua (H2) : Pengembangan Karir (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Pengembangan Karir (X2) terdapat pengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada Pengembangan Karir terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian
Ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh [12], dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa Pengembangan Karir mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Képuasan Kerja Pegawai.

3. Hipotesis Ketiga (H3) : Keseimbangan Kehidupan Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

Berdasarkan Hasil analisis data membuktikan bahwa Keseimbangan Kehidupan Kerja (X3) terdapat pengaruh terhadap Kepuasan KerLa F_’egLawai (Y).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat_P_engaruh positif dan signifikan pada Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh [5], dengan hasil penelitian ini menyatakan bahwa Keseimbangan Kehidupan
Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Pegawali.

4. Hipotesis Keempat_(H4z : Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), Pengembangan Karir (X2), Keseimbangan Kehidupan Kerja (X3)
berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

erja Pegawai.

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional, Pengembangan Karir, Keseimbangan Kehidupan Kerja
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional,
Pengembangan Karir, Keseimbangan Kehidupan Kerja yang digabungkan sehingga dapat mempengaruhi Kepuasan Kerja Pegawai.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu :

a. Sebagal sumber informasi yang berkaitan dengan pendidikan ataupun refrensi
dan pengetahuan bagi peneliti yang melakukan pengembangan penelitian
selanjutnya.

b. Sebagal bahan pertimbangan suatu organisasi atau perusahaan dalam
mengambil kebijakan kepuasan kerja pegawai, gaya kepemimpinan
transformasional, pengembangan karir, dan keseimbangan kehidupan kerja
pada perusahaan atau organisasi.
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Manfaat Penelitian

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagal berikut :
a. Bagi Penulis

Sebagai refrensi dan bahan pertimbangan khususnya untuk pengembangan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan upaya meningkatkan kepuasan kerja pegawai.

b. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan kepuasan
kerja pegawal dan menentukan kebijakan secara tepat guna mencapai produktivitas
kerja perusahaan pada Perumdam Mojopahit Mojokerto.

C. Bagi Pihak Lain

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dengan refrensi bacaan
o ain yang akan melakukan penelltlan dengan topik yang sejenis.
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